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BANK MENURUT KONSEP HUKUM IS-

LAM

Bank, yang kegiatan dan fungsi-
nya menghimpun dana dari masyarakat
dan menyalurkannya kepada masyara-
kat yang membutuhkaneye, termasuk
daiam lapangan kegiatan miu’amalat.
Oleh karenanya sebelum kita membi-
carakan Bank menurut kongep hukum
Islam, maka terlebih dahulu akan kita
bicarakan prinsip-prinsip mu’amalat.

1. Prinsip-Prinsip Mu’amalat Da-

lam Islam

a. Mu'amalat Merupakan Ma-

salah Duniawi

Mu’amalat, yang intinya berupa
hubungan antara manusia dengan ma-
nusia di bidang ekonomi, termasuk
masalah duniawi. Ini berarti bahwa se-
gala sesuatu yang berkaitan dengan
bidang mu’amalat diatur sendiri oleh
manusia, guna kemaslahatan hidupnya
di dunia. Dengan demikian, maka ba-
gian terbesar dari cara-cara mw’amalat
diserahkan pengaturannya kepada ma-
nusia itu sendiri. Syarat dalam hal ini
hanya menetapkan prinsip-prinsip da-
sarnya saja. Hal ini sesuai dengan
hadis Nabi yang diriwayatkan olch
Muslim dari Anas bahwa Rasulullah

27

saw. bersabda:
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Kamu sekalian lebih tahu tentang
urusan diniamu (Al- Sayuthi, {, t.t. : 108).

Berbeda dengan ibadat yang harus
sesuai dengan apa yang telah diajarkan
oleh Rasulullah saw. maka mu’amalat
bersifat bebas. Dengan demikinn se-
mua cara<cara dan bentuk-bentuk
mu’amalat yang diciptakan oleh dan
berlaku di masyarakat, hukumnya di-
bolehkan untuk dijalankan, asal saja
hal itu tidak bertentangan dengan ke-
tentuan-ketentuan umum yang ada
dalam Syara’. Hal ini sesuai dengan
kaidah yang berbunyi:
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Pada dasarnya semua akad dan
mu’amalat, hukumnya sah sehingga ada
dalil yang membatalkan dan melarangnya
(Abdul Hamid Hakim, tt.:209).

Senada dengan kaidah tersebut,
Muhammad,Muhammad  Al-Madani
(tt.:3) mengatakan:
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Mu’amalat itu bebas sampai ditetap-
kan larangannya.

Akan tetapi meskipun mu’amalat
itu bersifat duniawi dan bebas, tidak
berarti ia terlepas dari prinsip-prinsip
agama. Ia (mu’amalat) tetap harus di-
landasi oleh ketentuan-ketentuan umum
yang ditetapkan oleh agama dan akhlak
yangbaik. Sifat-sifat jujur, dapat diper-
caya (amanah) dan semacamnya
merupakan sifat yang harus dijadikan
acuan dalam bermu’amalah. Maka da-
lam  Islam  dilarang  melakukan
penipuan dalam jual beli, mengurangi
takaran dan timbangan,dan sebagainya.
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan
olech Abu Dawud dari Abi Hurairah,
Rasulullah saw bersabda:
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Sesungguhnya Allsh swt berfirman:
"Saya adalah pihak ketiga dari dua orang
yang berserikat, selagi salah satu pihak t-
dak berkhianat kepada pihak yang lainnya.
Apabila ia berkhianat Saya keluar dari
lingkaran keduanya (Al-Syaukani, V, t.t.:
390; Lihat juga Savid Sabiq, Ill, 1981:294).

Dalam hadis lain disebutkan:
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Dari Abi Hurairah ra. bahwa WNabi
saw. melarang jual beli tanah dsngan
ukuran sejauh lemparan batu, dan jual beli
yang ads unsur garar (penipuan). Diri-
wayatkan oleh Jama’ah kecuali Bukhari
(Al- Syaukani, V, t.t.: 243).

Dengan perkataan lain, walaupun
mu’amalat itu bersifat duniawi, ia ti-
dak terlepas dari unsur ibadah, karena
semua pekerjaan yang dilakukan untuk
kepentingan dunia, asal dengan niat
ibadah, termasuk ke dalam ibadah da-
lam arti yang luas (umum).

b. Persetujuan Antara Kedua

Belah Pihak

Salah satu prinsip mu’amalat n-
nurut Syari’at Islam ialali bahwa
setiapakad (transaksi) harus didasarkan
atas persetujuan antara kedua belah pi-
hak. Apabila suatu akad (transaksi)
tidak dilandasi oleh kerelaan atau per-
setujuan masing-masing pihak, maka
akad (transaksi) tersebut tidak sah. Hal
ini sesuai dengan firman Allah dalam
surat Al-Nisa 29:

S gl 1 USS Y aT od Ly
o= Byt 055 0F Y Sy oS

e LT
(YA sl L e 2l g

Wahai orang-orang yang beriman, jan-
ganlah kamu saling memakan harta se-
samamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku de-
ngan suka sama suka di antara kamu
(Hasbi Ash-Shiddigi, 1971: 122).

Dalam hadis yang diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dari Abi Sa’id Rasu-
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Sesungguhnya jual beli hanya dilaku-
kan dengan saling suka sama suka (Al-
Sayuthi, I, t.t.: 102).

Salah satu dari ciri adanya perse-
tujuan, ialah bahwa dalam sctiap akad
(transaksi) mesti terdapat unsur ijab
dan gabul atau serah terima antara ma-
sing-masing pihak yang mengadakan
akad tersebut.

c. Aamt (Urf) Bisa Mewjadi Da-
sar Hukum

Sesuai dengan prinsip pertama,
yaitu bahwa mu’amalat itu masalah
duniawi, maka dalam mu'amalat, adat
kebiasaan (Urf) dapat dijadikan landas-
an hukum untuk suatu masalah yang
tidak ada nas, baik dari Qur’an mau-
pun Sunnah. Hal ini sesuai dengan
kaidah:

ENCETINT

Adat kebiasaan dapat dijadikan dasar
hukum (Al-Sayuthi, t.t.: 63).

Kaidah ini didasarkan
hadis Nabi:

kepada
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Dari Abdullah ibnu Mas'ud telah
bersabda Rasulullah saw.: "Apa yang di-
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pandang baik oleh orang-orang Islam, maka
di sisi Allah ia juga dipandang baik. Hadis
dikeluarkan oleh Imam Ahmad di dalam
Musnadnya (Al-Sayuthi, t.t.: 63).

Syarat yang penting untuk dapat
digunakannya adat (Urf) sebagai dasar
hukum ialah bahwa adat itu tidak ber-
tentangan dengan nas. Apabila adat
(urf) bertentangan dengan nas baik
dari Qur'an maupun Sunnah, maka urf
tersebut hukumnya batal dan tidak bo-
leh dijadikan dasar hukum
(Muhammad Abu Zahrah, 1958:273).

d.  Tidak Merugikan Orang Lain

Prinsip mu’amalat yang kecmpat
ialah bahwa suatu transaksi (akad) ti-
dak boleh menimbulkan kerugian
kepada masing-masing pihak. Apabila
suatu akad merugikan kepada orang
lain maka akad tersebut batal atau ti-

dak sah. Hal ini sesuai dengan
kaidah:
JVj o2l
Kemadaratan ftu harus dihilangkan

(Al-Sayuthi, t,t,: 59).

Kaidah ini bersumber dari hadis
Nahi yang diriwayatkan oleh Imam
Malik dari *Amr ibnu Yahya, dan Bai-
haqi serta Daruquthni dari Abi Sa’id
Al-Khudri, bahwa Rasulullah saw
bersahda:
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Tidak boleh merugikan orang iain dan
tidak boleh merugikan diri sendiri (Al-
Sayuthi, t.t.:59).

Dari kaidah dan hadis tersebut di
atas jelaslah bahwa sifat merugikan



yang ada pada suatu perbuatan dapat
mengakibatkan batalnya perbuatan ter-
sebut.

2. Konsep Bank yang Islami

Secara umum, pengertian bank Is-
lam adalah lembaga perbankan yang
sistem dan operasinya berdasarkan
Syari’at Islam (Dr.Ir. HM. Amin
Aziz, t.t.. 1). Drs.E.Kamaen Per-
wataatmaja dkk, (1992:1) mengartikan
bank Islam sebagai:

1) Bank yang beroperasi sesuai de-
ngan prinsip-prinsip syari’ah Is-
lam.

2) Bank yang tata cata beroperasinya
mengacu kepada ketentuan Al-

Quran dan Hadist.

Pengertian Syari’at Islam dalam
pengertian di atas mengandung arti
bahwa Bank [slam dalam beroperasi-
nya harus  mengikuti tata-cara
bermu’amalat secara Islam. Dalam
tata-cara bermu’amalat tersebut harus
dijauhi praktek-praktek yang dikhawa-
tirkan mengandung unsur-unsur riba,
untuk kemudian diganti dengan kegiat-
an-kegiatan nvestasi atas dasar bagi
hasil dan pembiayaan perdagangan
(Drs.H. Kamaen Perwataatmaja dkk,
1992:2).

Apabila kita perhatikan pengertian
dan fungsi bank, sebagaimana yang te-
lah penulis kemukakan dalam uraian
yang lalu, kemudian kita kaitkan de-
ngan prinsip bahwa mu’amalat itu
masalah duniawi, maka sebenarnya

bank-bank konvensional dapat dikate-
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gorikan sebagai bank yang dibolehkan
(Islami). Hanya saja karena dalam op-

eresionalaya bank itu  memungut

bunga, maka di sinilah letak ketidak-

sesuaian antara Bank konvensional
dengan prinsip Bank Islam, karena

Bank Islam tidak memungut bunga.

Anwar lgbal Qureshi  (1985:160)

mengemukakan baliwa seluruh bank-

bank yang ada pada saat ini dapat
diizinkan terus berusaha dalam negara

[slam dengan dua syarat:

1) Mereka tidak diizinkan membayar
bunga kepada penyinmipan deposi-
tonya.

2) Bank juga tidak diperkenankan
memungut bunga dari langganan-
nya.

Dengan perkataan lain dapat dike-
mukakan, bank Islam adalah bank
yang dalam operasinya tidak memakai
sistem bunga, karena bunga dilarang
oleh [slam (Masyfuk Zuhdi,
1088:143).

Prof. M.A. Mannan (1992:164)
mengemukakan baliwa  konsep  per-
bankan [slami, bersumber pada konsep
[slam tentang uang. Menurut Islam,
uang itu sendiri tidak dianggap sebagai
komoditi, dan oleh kerenanya tidak
menghasilkan bunga atau laba. Uang
dalam Islam hanya dipandang sebagai
alat tukar, bukan justu komoditi yang
bisa diolah (dipinjamkan) untuk meng-
hasilkan keuntungan. Keuntungan
dari pengolahan uang melalui pinjam
meminjam adalah riba dan itu dilarang
oleh Islam. Allah berfirman dalam Al-

Quran:

"
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Hai orang-orang yang beriman, ja-
ngan/ah kamu memakan riba dengan barli-
pat ganda, dan bertakwalah kamu kepada
Allah supaya kamu mendapat beberuntung-
an (Hasbi Ash Shiddiqgi, 1971:97).

b. Surat Al-Bagarah 278
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Hai orang-orang yang beriman, ber-
takwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa
ribe (yang belum dipungut) jika kamu
orang-orang yang beriman (Hasbi dkk,
1971:69).

3. Ciri-Ciri Bank Islkam

Ciri-ciri bank Islam, sebagainiana
dikemukakan oleh DR. Ir. H.M. Amin
Aziz (t.t.: 8) adalah sebagai berikut:
1) Keuntungan, misalnya pada kredit

murabahah dan bai’u bitsamanin

ajil dan beban biaya (misalnya
pada pinjaman al-Qardhul Hasan)
yang disepakati, tidak kaku, dan
ditentukan berdasarkan kelayakan
tanggungan resiko masing-ma-
sing.

2) DBeban biaya

tersebut  hanya

dikenakan sampai batas waktu
kontrak, Sisa hutang selepas kon-
trak diselesaikan dengan membuat
koutrak baru.

3) Penggunaan  prosentase  untuk
perhitungan keuntungan dan biaya
administrasi selalu dihindarkan,
karena prosentase mengandung
potensi melipatgandakan.

4) Pada Bank Islam tidak dikenal ke-
untungan pasti. Kepastian keun-
tungan ditentukan setelah
diperoleh keuntungan nyata.

5) Uang dari jenis yang sama tidak
bisa diperjualbelikan, disewakan
atau dianggap barang dagangan.
Oleh karena itu bank Islam pada
dasamya tidak memberikan pin-
jaman uang tunai, melainkan be-
rupa pembiayaan atau talangan
dana untuk pengadaan barang dan
jasa.

4. Operasional Bank Islam
Perbankan Islam didasarkan atas
prinsip syirkah (mitra usaha). Artinya
seluruh sistem perbankan di mana pe-
megang saham, depositor, investor dan
peminjam akan berperanserta atas da-
sar mitra usaha. Di sinilah antara lain
letak perbedaan antara Bank Konven-
sional dan Bank Islam. Pada Bank
Konvensional hubungan antara bank
dengan kliennya (nasabalinya) adalah
sebagai "Kreditur" dan "Debitur". Se-
mentara dalam bank Islam hubungan
antara keduanya adalah sebegai "Mitra
Usaha" dan "Pedagang” (M.A. Man-



nan, 1992:164).

Konsep dan operasi bank Islam
mengacu kepada konsep hubungan ek-
onomi/perniagaan berdasarkan Syari’at
Islam atau "Mu'amalah Islamiyah".
Tentu saja tidak semua model akad
yang ada dalam Syari’at Islam dapat
digunakan untuk operasional bank Is-
lam. Beberapa model akad yang
mungkin bisa diterapkan oleh bank Is-
lam adalah sebagai berikut:

I. Akad Pertukaran/Jual beli, yaitu
pertukaran harta yang mempunyai
nilai, termasuk mata uang, de-
ngan harta. Akad ini meliputi:

1
2)
3)
4)
5)
6)

Bai’ul Murabahah

Al-Bai’u Bitsamanin Ajil
Bai’us Salam

Bai’ul Istishna’

Bai’ul Isti’jar

Al-ljarak

7) Bai’us Sharf

8) Al-Qarddul Hasan

Akad Wadi’ah

Akad Syarikat, yaitu akad perk-
ongsian antara dua orang atau le-
bih  dengan  masing-masing
memberikan modal, dengan per-
janjian  pembagian  keuntungen
yangdisepakati di antara mereka.
Yang termasuk akad bersyarikat
ini adalali;

1) Al-Musyarakah

2) Al-Mudharabaly/ Al-Qiradh,
Akad Memberi Kepercayaan, ya-
itu akad yang memberikan jamin-
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an, sehingga seseorang yang ine-
Jepaskan haknya kepada orang
lain menjadi percaya dan ia me-
rasa terjamin bahwa naknya itu
tidak akan hilang. Akad ini me-
liputi:

1) Jaminan (Kafalah)
2) Gadai (Rahn)
3) Pemindahan Hutang (Hi-
walah).
5. Akad Memberi Izin atau Mewa-
kilkan (Wakalah), yaitu akad

memberi kuasa kepada penerinia
wakalah untuk melaksanakan sua-
tu pekerjaan bagi yang diwakili
(FI.M. Amin Aziz, t.t. :18).

Secara  keseluruhan  akad-akad
yang dapat diterapkan oleh bank Islam
adalah:

1) Bai’'ul Murabahah
2) Bei'u Bitsamazin Ajil
3) Bei'us Salam

4) Bai'ul Istishna’
5) Bai'ul Isti’jar

6) Al-ljarah

7) Bei'us Sharf

8) Al-Qardhul Hasan
9) Al-Wadi’ah

10) Al-Musyarakah
11) Al-Mudharabah
12) Al-Kafalah

13) Al-Rahn

14) Al-Hiwalah

15) Al-Wakalah.



Di bawal ini akan penulis uraikan
secara singkat beberapa akad yang di-
anggap penting.

a. Bai’ul Murabahah

Bei'ul Murabahah adalah akad
menjual suatu barang dengan harga
modal ditambah dengan keuntungan,
sebagaimana disetujui bersama (H.M.
Amin Aziz, t.t.: 20).

Dalam kaitan dengan prakeek per-
bankau, murabahah bgrarti pembelian
barang dengan pembayaran ditang-
gubkan (I bulan, 2 bulan dan
seterusnya). Pembiayaan murabahah
adalah pembiayaan yang diberikan ke-
pada nasabah dalam rangka peme-
nuhan kebutuhan produksi. Pem-
biayaan murabahah ini mirip dengan
Kredit Modal Kerja, yang biasa dibe-
rikan oleh Bank-bank Konvensional,
dan karenanya peinbiayaan murabahah
berjangka waktu di bawah satu tahun
(H. Karnaen Perwataatinaja, dkk.,
1992:26).

M.A.Mannan (1992:204) menge-
mukakan teknik pelaksanaan bai’ul
murabahah ini ialah pihak bank mem-
beli komoditi untuk para nasabahnya,
dan menjualnya kembali sampai se-
harga maksimum yang ditetapkan atau
rasio laba pada harga yang dinyatakan
semula. Syarat untuk Gisnis dengan
murabahah ini ialah si pemilik barang,
dalam hal ini bank, harus memberi in-
formasi yang sebenarmmya kepada
pembeli tentang harga pembelian dan
keuntungan bersih dari tambahan harga

semula.

Sistem jual beli murabahah, me-
nurut M.A.Mannan (1992:205) sangat
terkenal di kalangan bank Islam. Ha-
nya saja diperlukan ketelitian daiam
menetapkan tingkat laba dalam jual
beli murabahah ini.

b. Al-Bai’u Bitsamanin Ajil

Pengertian dari akad ini ialah
menjual dengan harga tangguh atau
bayaran angsuran. Caranya ialah ba-
rang diserahkan kepada pembeli,
sedangkan  penmibayarannya  ditang-
guhkan, yang pelaksanaannya dapat
dibayarkan sekaligus, dan dapat pula
diangsur sesuai dengan kesepakatan
bersama antara pembeli dan penjual
(H.M. Aniin Aziz, t.t.:20).

Pembiayaan Bai'u bitsamanin Ajil
adalah pembiayaan yang diberikan ke-
pada nasabah dalam rangka kebutuhan
modal (investasi). Pembiayaan
Bai’uBitsamanin  Ajil mirip dengan
Kredit Investasi yang diberikan oleh
Bank-Bank Konvensional dan karena-
nya pembiayaan ini berjangka waktu di
atas satu tahun (H. Karnaen Perwataat-
maja, 1992:27).

Dasar hukum untuk akad ini ada-
lah surat Al-Nisa 29:
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Hai orang-orang yang beriman, jan-



ganlah kamu saling memakan harta se-
samamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jaian perniagaan yang berfaku de-
ngan suka sama suka di antara kamu ...
(Hasbi Ash-Shiddiqi dkk.. 1971:122).

Bai’ul murabahah dan Al-Bai’u
Bitsamanin Ajil merupakan suatu ben-
tuk pembiayaan secara kredit, karena
pembayarannya dilakukan pada waktu
jatuh tempo atau secara cicilan. Al-
Bai'u Bitsamanin Ajil ini merupakan
pengembangan dari Bai’ul Muraba-
hah.

c. Al-Qardhul Hasan

Pengertian Ai-Qardhul Hasan atau
hutang kebajikan adalah memindahkan
hak milik pemberi hutang kepada pi-
hak yang berhutang, berupa sejuinlah
uang dtau barang tertentu, dengan ke-
tentuan  yang  berhutang  wajib
membayar jumlah barang atau uang
tertentu tersebut dalam waktu jatuh
tempo yang ditetapkan, dalam jumlah
yang persis sama dengan jumlah hu-
tangnya (H.M. Amin Azz, t.t.:
22-23).

H. Kamuen Perwataatmaja  dkk.
(1992:33) mengemukakan bahwa al-
Qardhul Hasan adalah suatu pinjaman
lunak yang diberikan atas dasar kewa-
jiban sosial semata di mana si
peminjam tidak dituntut untuk me-
ngembalikan apapun kecuali modal
pinjaman.

Dasar hukumnya adalah surat Al-
Bagarah 245:
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Siapakah yang mau memberi pin-
jaman kepada Allah, pinjaman yang baik
fmenaftkahkan hartanya ai jalan Allah),
maka Allah akan memperlipatgandakan
pembayaran kepadanya dengan lipat
ganda yang banyak. ... (Hasbi Ash-Shid-
diqi, dkk., 1971:60).

Pinjaman Al-Qardhul Hasan dibe-
rikan kepada:

1) Mereka yang memerlukan pin-
jaman konsumtif jangka pendek
untuk tujuan-tujuan yang sangat
urgen,

2)  Para pengusaha (kecil) yang keku-

rangan dana tetapi mempunyai

prospek bisnis yang sangat baik.

Dana yang dipinjamkan oleh Bank
Islam kepada peminjam  Al-Qardhul
Hasan ini diambilkan dari dana Badan
Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah.

d. Wadi'ah

Akad Wadi’ah adalah akad titipan
atau simpanan, berlangsung di antara
mereka yang memiliki barang berharga
(yang menitip) dengan pihak yang me-
nyimpan (yang dititipi). Barang yang
dititipkan dapat berupa barang, uang,
dan dokunien serta lain-lainnya.

Simpanan yang biasa berlaku di
bank konvensional berupa giro, di
bank Islam dapat dimasukkan kepada
giro wudi‘ah. Dalam kaitan dengan
giro wadi’ah ini, bank atas kehen-
daknya sendiri tanpa perjanjian, dapat
memberikan bonus kepada para nasa-
bahnya (H. Kamaen P.dkk., 1992:18).
Di samping itu juga bank Islam dapat



menggunakan dana giro wadi’ah ini
atas seizin penitip, dan bank harus
menjamir  bisa mengembalikan dana
itt pada saat penilikiya memerle-
katnya.

e. Al-Musyarakah

Al-Musyarakalt merupakan akad
kerja sama atau perkongsian gabungan
modal dari para pemilik modal atau
para pemegang saham untuk memn-
biayai  suatu  proyek tertentu.
Keuntungan proyek dibagi inenurut ke-
sepakatan bersamia, hizsanva mengikut
propossi peryertaan modal masing-ma-
sing. Sedangkan kerugian ditanggung
berszma dan besarnya disesuzikan de-
ngan besarnya modal yang disertakan.
Dalam kerjasama ini pihak bank dan
pihak pengusaha sama-sama mempu-
nyai andil pada usaha patungan ini
(Masyfuk Zuhdi, 1988:144). Dengan
demikian semua pihak termasuk bank
mempunyai hak untuk berpartisipasi
dalam inanagemeni perusahaan.

f. Al-Mudharabah

Mudharabah adalah suatu perjan-
jian usaha antara pemilik  modal
dengan pengusaha, di mana pihak
pemilik modal menyediakan seluruh
dana yang diperlukan dan pihak pen-
gusaha melakukan pengelolaan atas
usaha tersebut (H. Xarnaen P.
dkk.,1992:21). Hasil usaha ini dibagi
sesuai dengan kesepakatan pada waktu
pembiayaan ditandatangani, yang di-
tuangkan dalam bentuk nishah, seperti
70:30; 60:40 dan seterusnya. Apabila
terjadi kerugian dan kerugian itu me-
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rupakan konsekuensi bisnis, maka pi-
hak penyedia dana (bank) akan
menanggungnya, sedangkan pengusaha
menanggung  kerugian  managerial,
skill, dan waktu serta kehilangan uis-
bah keuntungan bagi hasil yang akan
diperolehnya.,

Di samping itu, akad mudharabah
bisa juga digunakan untuk simpanan,
dan tentuknya ada dua macam:

1) Tabungan Mudharabah, yaitu
simpanan pihak ketiga di bank Is-
lam, yang penarikannya dapat di-
lakukan setiap saat atau beberapa
kali sesuai dengan perjanjian (H.
Kamaen P. dkk., 1992:20). Da-
lam hal ini bank bertindak sebagai
Mudharib, dan Deposan (pena-
bung) sebagai Shahibul Mal.
Bank sebagai Mudharib akan
membagi keuntungan kepada Sha-
hibul Mal sesuai dengan nisbah
yang telah disetujui bersama.
Pembagian keuntungan dapat dila-
kukan sctiap bulan berdasarkan
saldo minimal yang mengendap
selama periode tersebut.

Deposito Mudharabal, yaitu sim-
panan yang penarikannya hanya
dapat dilakukan dalam jangka
waktu tertentu (jatuh tempo) de-
ngan mendapatkan imbalan bagi
hasil. Deposito Mudharabah, me-
nurut H. Kamaen Perwataatmaja
(1992:20) lebih tepat disebut De-
posito  Investasi  Mudharabah.
Imbalan bagi hasil dibagi dalam
bentuk berbagi  pendapatan  atas
penggunaan dana tersebut dengan



proporsi pembagian nisbah, seper-
ti 70:30, yakni 70% untuk De-
posan dan 30% untuk bank.
Jangka waktu deposito mudhara-
bah berkisar antara 1 bulan, 3 bu-
lan, 6 bulan dan 12 bulan.

IV. Kesimpulan dan Penutup
Dari uraian-uraian tersebut di atas

dapat diambil beberapa kesimpulan se-

bagai bhenkut:

I.  Bank Islam adalah suatu lembaga
perbankan vang sistem dan ope-
rasinya berdasarkan Syari’at Islam
yang didasarkan kepada Al-
Qur’an dan Sunnah dan sumber-
sumber lain yang diakui.

2. Sesuai dengan prinsip mu’amalat,
bahwa mu’amalat itu masalah
duniawi, maka produk-produk
bank konvensional, seperti giro,
tabungan, deposito dan jasa-jasa
bank yang lainnya, dapat diterap-
kan di Bank Islam, dengan
menyesuaikannya dengan sistem
Syariah dan merubah sistem
bunga menjadi sistem bagi hasil
dalam memberikan imbalannya.

3. Konsep perbankan yang Islamii,
bersumber pada konsep Islam ten-
tang uang. Menurut konsep Islam,
uang tidak dianggap sebagai ba-
rang komoditi, melainkan hanya
dipandang sebagai alat tukar (pe-
nukaran), sehingga oleh karena-
nya uang itu tidak boleh
menghasilkan bunga atau laba.

4. Sistem perbankan Islam, didasar-

kan atas prinsip Syirkah dalam
arti bahwa semua pemegang sa-
ham, depositor (deposan, investor
dan peminjam berperanserta atas
dasar mitra usaha. Dengan demi-
kian hubungan antara bank de-
ngan kliennya (nasabah) adalah
sebagal mitra usaha dan pedagang
bukan kreditur dan debitur.

5. Konsep operasional bank Islam
mengacu kepada konsep hubungan
ekonomi/perniagaan  berdasarkan
Syari’at Islam atau mu’amalah Is-
lamiyah, yang meliputi akad per-
tukaran/jual beli,akad wadi’ah,
akad bersyarikat, akad memberi
kepercayaan dan akad memberi
izin atau mewakilkan (wakalah).
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